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ABSTRAK

Hafiffah Putri Hasari, 2021. “Belajar Alat Musik Gambus Selodang Siak
Dalam Tradisi Masyarakat Siak™. Skripsi Jurusan
Pendidikan Sendratasik, Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana
proses belajar alat musik gambus selodang Siak dalam tradisi Masyarakat Siak.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan instrumen
pendukung seperti alat tulis dan kamera. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara studi pustaka, observasi, wawancara, dokumentasi. Langkah-langkah
menganalisis data adalah mengumpulkan data, mendeskripsikan data dan
menyimpulkan data.

Penelitian ini pada dasarnya bertujuan mendeskripsikan proses belajar alat
musik gambus selodang dalam tradisi masyarakat Siak. Objek kajian penelitian
ini adalah mengenai gambus selodang Siak. Membahas mengenai proses
mempelajarinya dengan melakukan pengamatan langsung dengan azaz penelitian
kualitatif deskriptif umum teknik memainkan gambus selodang yaitu dengan
memperhatikan posisi duduk pemain gambus selodang, sistem tuning
(penyeteman), teknik penjarian (fingering), dan teknik memetik. Dan mengetahui
langkah-langkah mempelajari lagu zapin pada gambus selodang Siak yaitu
mendengarkan dan mengamati lagu lalu mendemonstrasikannya. Gambus
selodang di pelajar dengan cara yang sederhana, yaitu dengan cara oral dan aural.
Metode yang secara turun-tumurun diwariskan kepada masyarakat Siak.
Langkahnya di demonstrasikan oleh pengajar. Memainkan alat musik gambus
selodang mempunyai teknik-teknik diantaranya seperti patah-patah (staccato),
downstoke, upstoke, timbal balik (updown), dan tremolo. Dan mempunyai ciri
khas variasi yang dinamakan teknik Glitik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Koentjaraningrat (2002: 203). menyatakan bahwa unsur kebudayaan
secara universal terdiri dari: 1) bahasa 2) sistem pengetahuan, 3) sistem
organisasi sosial, 4) sistem peralatan hidup dan teknologi, 5) sistem ekonomi
dan mata pencaharian, 6) sistem religi, 7) kesenian. Ketujuh unsur kebudayaan
ini bersifat universal, karena terdapat dalam semua kebudayaan yang ada di
kebudayaan masyarakat perkotaan. Unsur kebudayaan tersebut terwujud
dalam bentuk sistem budaya/adat istiadat (kompleks budaya, tema budaya,
gagasan), sistem sosial (aktivitas sosial, kompleks sosial, pola sosial,
tindakan), dan unsur-unsur kebudayaan fisik (benda kebudayaan).

Kesenian sebagai unsur kebudayaan yang universal diartikan sebagai
unsur kebudayaan yang dapat dijumpai atau terdapat pada hampir seluruh
masyarakat di dunia. Dengan demikian kesenian juga dijumpai pada
masyarakat Melayu di Indonesia, dimana salah satunya adalah masyarakat
Melayu Siak, Riau. Diantara kesenian itu adalah kesenian musikal, dimana
didalamnya termasuk kesenian musikal yang menggunakan alat musik. Dalam
konteks kebudayaan, kesenian pada masyarakat di dunia melekat pada
kehidupan sosiokultural masyarakatnya. Pada masyarakat Melayu Riau, dan
masyarakat Melayu pada umumnya, salah satu alat musik yang menjadi
bagian dari kesenian musikalnya adalah alat musik gambus. Alat musik

gambus pada masyarakat Melayu, berkaitan dengan kesenian lain yang disebut



zapin. Zapin adalah sejenis tarian masyarakat Melayu dimana dalam
pertunjukannya, menyatu dengan musik yang disebut musik zapin. Alat musik
gambus merupakan salah satu alat musik utama dalam musik zapin.. dengan
demikian, “musik zapin merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
kelangsungan hidup Zapin itu sendiri ...” (S. Berrein dan Ellya Roza , 2003:
12). Musik zapin ini terdiri dari vokal, instrumen musik gambus dan marwas.
Kedua instrumen musik ini saling bahu membahu, isi mengisi dan ‘tengkah
menengkah’ sekaligus melatar tari Zapin tersebut (S. Berrein dan Ellya Roza ,
2003: 13). Di samping itu, sejak beberapa tahun belakangan, para seniman di
Riau berusaha pula mengembangkan penyajian gambus dalam mengiringi tari
zapin dengan cara memadukannya dengan beberapa alat musik lain seperti
biola, gendang bebano, dan akordion. Gambus sebagai alat musik utama
dalam musik Melayu memiliki banyak sisi yang menarik untuk dikaji. Skripsi
ini mengusulkan sebuah penelitian terhadap alat musik gambus Melayu yang
berasal dari Siak yang disebut Gambus Selodang.

Gambus Selodang Siak adalah salah satu alat musik yang berdasarkan
sistem klasifikasi alat musik oleh Curt Sachs dan Erich M. von Hornbostel
terkategori kepada chordophone (321.311 Spike Bow! Lutes), yang dibunyikan
dengan cara dipetik (dalam istilah di Siak: dipeting). Gambus Selodang pada
awalnya digunakan sebagai alat musik pengiring tari zapin di istana Siak dan
di rumah-rumah orang terkemuka, kemudian berkembang sebagai alat musik
hiburan pada acara-acara yang bersifat sosial. Disebut gambus ‘Selodang’

karena bentuk punggungnya yang berfungsi sebagai resonator menyerupai



‘selodang’ (seludang), pembungkus mayang kelapa atau pinang. Gambus
Selodang memiliki tujuh dawai. Satu dawai tunggal yang letaknya paling atas
bernada paling rendah, sementara enam dawai lainnya ditala secara
berpasangan. Keunikan yang paling nampak dari jenis gambus ini adalah tidak
memiliki fret (ruas nada) seperti halnya pada gitar.

Berbicara tentang bermain gambus, peneliti tertarik untuk mengetahui
lebih dalam tentang mempelajari alat musik Gambus Selodang. Karena
kurangnya media literasi yang membahas secara detail tentang alat musik
Gambus Selodang Siak. Peneliti juga dibantu oleh beberapa narasumber, para
seniman Melayu Riau khususnya Siak pemain Gambus Selodang.

Bermain Gambus Selodang tidak hanya membahas sebatas memetik
senar saja, disamping itu cara untuk seseorang mampu bermain Gambus
Selodang dengan baik dilihat dari proses belajarnya. Oleh seniman Siak cara
belajar Gambus Selodang sangat sederhana, yaitu dipelajari dengan cara
melihat, mendengar, merasakan dan menirukan apa yang di demonstrasikan
oleh guru kepada pelajar serta melalui audio lagu-lagu zapin berdasaran aspek
memori lihat dan dengar. cara ini sudah turun temurun dilakukan, selain itu
ada beberapa unsur dasar yang juga harus diketahui untuk kita yang ingin
mempelajari Gambus Selodang yaitu, sistem penyeteman, teknik penjarian
dan teknik petikan.Unsur tersebut merupakan bagian terpenting yang harus
dikuasai oleh pemain gambus.

Sistem penyeteman alat musik Gambus Selodang oleh seniman tradisi

di Siak, biasanya menggunakan rasa yang sudah tertanam dalam hati pemain



gambus itu sendiri dan disesuaikan dengan nada suara si pemain gambus.
Tidak ada instrumen lain yang digunakan sebagai acuan untuk mengukur atau
menentukan tinggi rendahnya frekuensi nada pada setiap senar gambus yang
dipasang, dan berapa oktav jarak nada antara senar satu dengan yang lainnya.
Semua itu dilakukan berdasarkan hafalan dan rasa pribadi. Pada suatu
kesempatan wawancara dengan salah satu pemain Gambus Selodang Tengku
Indra, beliau mengatakan bahwa steman gambus di Riau khususnya di Siak
secara umum hampir sama, sistem penyeteman akan berbeda apabila nada
suara si pemain gambus tidak sesuai dengan steman yang ada pada umumnya,
maka steman gambus bisa di cocokan dengan tinggi rendahnya nada suara
pemain gambus tersebut. Karena dalam tradisi Siak seseorang dianggap tidak
bisa bermain gambus apabila tidak bisa bernyanyi sambil bermain alat musik
gambus. Tri Riki Setiawan (wawancara 17 juli 2021) menyebutkan, sebagian
besar alat musik tradisional Nusantara sistem penyeteman menggunakan
feeling atau rasa, begitu pula dengan sistem penyeteman pada gambus. Akan
tetapi sistem penyeteman yang demikian sering dilakukan oleh seniman-
seniman tradisi. Pada saat-saat sekarang zaman sudah berubah, banyak
pelajar-pelajar gambus yang menyetel gambus menggunakan tunner.

Dalam permainan Gambus Selodang Siak terdapat juga teknik
penjarian atau fingering. Teknik penjarian Gambus Selodang hampir sama
dengan biola karena sama-sama tidak memiliki fret (ruas nada). Amat
(wawancara 17 juli 2021) mengatakan, sama halnya dengan permainan gitar

dan biola dalam memainkan melodi, begitu juga dengan permainan Gambus



Selodang semakin bagus teknik penjarian atau fingering seseorang maka
semakin indah suara yang dihasilkan dari melodi lagu yang dimainkan,
asalkan rajin mendengarkan musik lagu zapin dan rajin berlatih penjarian atau
fingering. yang membedakannya, proses belajar tradisi seorang pemain
gambus lebih otodidak, memperhatikan dan menirukan guru yang mengajar
sekaligus mengolah rasa.

Selanjutnya terdapat pula teknik petikan, dalam istilah siak ‘peting’.
Dalam permainan Gambus Selodang biasanya untuk memeting dawai
menggunakan alat pemeting yang disebut plectrum. Teknik peting yang
digunakan hampir sama dengan teknik petikan pada gitar. Teknik yang sering
digunakan dalam permainan Gambus Selodang dinamakan ‘glitik’. Glitik
merupakan salah satu teknik variasi yang paling sering dipakai pemain
Gambus Selodang. Pemain gambus memainkan melodi lagu zapin sekaligus
pemberi tempo.

Akan tetapi terlepas dari itu semua teknik dasar dari bermain Gambus
Selodang yang harus ada bersifat mutlak. Pembelajaran alat musik Gambus
Selodang Yang membedakan hanya variasi-variasi dari setiap pemain gambus
itu sendiri.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan suatu
penelitian terhadap instrumen musik Gambus Selodang. Dalam hal ini peneliti

mengkaji “Belajar Gambus Selodang Siak Dalam Tradisi Masyarakat Siak”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti dapat mengidentifikasi
beberapa persoalan terkait alat musik Gambus Selodang siak yaitu:
1. Kesenian Zapin Melayu tradisi masyarakat Siak
2. Organologi alat musik Gambus Selodang Siak
3. Proses belajar alat musik Gambus Selodang Siak dalam tradisi masyarakat

Siak

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dibatasi pembahasan
masalah yaitu: “Proses belajar Alat musik Gambus Selodang Siak dalam

tradisi masyarakat Siak™

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka masalah penelitian ini adalah
1. Bagaimana proses belajar Gambus Selodang Siak dalam tradisi
masyarakat Siak?
2. Apa strategi dan metode yang digunakan untuk belajar Gambus Selodang

Siak?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan:
1. Langkah-langkah pada proses belajar Gambus Selodang Siak dalam tradisi

masyarakat Siak.



2. Hal-hal yang harus diperhatikan untuk pelajar pemula dalam mempelajari

Gambus Selodang siak

F. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian itu maka diharapkan hasil

penelitian ini memiliki beberapa manfaat yaitu:

1.

Sebagai media literasi dan memperkaya pengetahuan untuk pelajar pemula
yang tertarik mempelajari Gambus Selodang Siak

Memperkenalkan kepada masyarakat milenial tentang hal-hal mengenai
langkah-langkah pada proses belajar Gambus Selodang siak dalam tradisi
masyarakat Siak.

Menambah apresiasi seni musik dan referensi mengenai pembelajaran alat
musik tradisi khususnya proses belajar pada alat musik Gambus Selodang
Siak bagi pembaca

Sebagai bahan masukan dan perbandingan yang berkaitan dengan
pembelajaran alat musik tradisional khususnya alat musik Gambus

Selodang, bagi peneliti selanjutnya.



